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’ STMIK Bina Mulia Dicatut
Bantuan Pemprov Diduga Salah Sasaran

Burhanuddln Andi Masse
Ketua Aptisi Sulteng

PALU,MERCUSUAR - Bantuan
Pemprov yang diperuntukkan
bagi mahasiswa se-Sulteng, di-
duga banyak yang salah sasaran.
Pasalnya, tidak semua.maha-
siswa yang mendapatkan ban-
tuan tersebut tercatat sebagai
mahasiswa perguruan tinggi,
seperti yang tertera pada pro-
posal permohonan bantuan.

Demikian diungkapkan Ketua
Asosiasi Perguruan Tinggi
Swasta Indonesia (Aptisi) Sul-
teng, Burhanudin Andi Masse
kepada Mercusuar, Rabu (30/

11). Burhanuddin yang juga
pembantu Ketua I di STMIK Bina
Mulia Palu, menuturkan, ada se-
kira 7 mahasiswa yang menca-
tut diri sebagai mahasiswa
STMIK untuk menddpatkan
bantuan lewat permohonan pro-
posal kepada Pemprov.

“Dan bantuan itu sudah cair
padatahun ini. Setiap mahasiswa
mendapatkan bantuan sekira
empat juta sampai lima juta per
mahasiswa. Anehnya, ada tujuh
orang yang tertera sebagai ma-
hasiswa STMIK terdata sebagai
penerima bantuan itu. Namun
setelah kami kroscek, ketujuh
mahasiswa itu tidak pernah ter-
daftar sebagai mahasiswa kami,”
ujar Burhanuddin Andi Masse.

Burhanuddin menyayangkan
manajemen administrasi di
Pemprov Sulteng tidak sekektif
melihat proposal mahasiswa
yang masuk untuk permohonan
bantuan. “Ini baru STMIK, bukan
tidak mungkin perguruan tinggi
hin juga kampusnya dicatut oleh
oknum tertentu untuk menda-
patkan bantuan. Harusnya admi-
nistratif Pemprov selektif, melo-

loskan proposal-mahasiswa mi-
salnya dengan melakukan koor-
dinasi dulu dengan perguruan
tinggi terkait,” ujar Burhanuddin.

Burhan sendiri baru menge-
tahui hal ini saat menerima su-
rat konfirmasi dari BPK perwa-
kilan Sulteng, yang menanyakan
kebenaran dari status mahasis-
wa STMIK penerima bantuan.
“Saya tau pas terima surat kon-
firmasi BPK. Ternyata ada maha-
siswa kita yang terdaftar sebagai
penerima bantuan. Faktanya, ti-
dak ada mahasiswa yang dimak-
sud Ini berz:ti ada oknum yang
mencatut nama perguruan ka-
mi,” sesalnya.

la menambahkan, bantuan
dari Pemprov tersebut telah cair
pada tahun ini dan diterima oleh
sekira 100 lebih mahasiswa. “Ja-
di proposal permohonan ban-
tuan rata-rata yang masuk pada
tahun 2009, dan pencairannya
sudah dilakukan tahun ini. Kami
hanya menyayangkan kalau dari
100 mahasiswa yang menerima,
terdapat oknum-oknum yang
sengaja memanfaatkan nama
perguruan tinggi,” tandasnya. rir




